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g@é Pa(-ﬁ bab ketiga ini, peneliti akan menerangkan tentang bagaimana penelitian akan
z_(%&ésa;(?akaf secara operasional. Peneliti akan menjelaskan obyek penelitian, desain penelitian,
=555 2
znmergg@raikg:n variabel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, dan
5552 @
Stékinkanalis data.

=~> 5 4

E éBerﬁasarkan beberapa penelitan sebelumnya, perusahaan yang memiliki intellectual

yari baik akan memberikan dampak yang baik pula pada kinerja keuangan perusahaan
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%SBI_L produktivitas perusahaan akan meningkat.
= L 3
® 3 o
A @byek%enelitian
53 =
ig ;gbyek penelitian yang digunakan peneliti adalah perusahaan manufaktur yang
O
35 A 5
% %rdaft@ di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2008-2011. Data bersumber dari
Q0 C
> 3 Q
3 §ndone§an Capital Market Directory (ICMD) yang diperoleh dari PDPM Institut Bisnis dan
<
é’,énformatika Kwik Kian Gie serta laporan keuangan perusahaan dari website IDX selama
N -
< Fahun Z08-2011.
22 =3
S5 > L
S W@
By PesaiggPenelitian
RS =
Q

z’enelitian ini dilakukan untuk membuktikan adanya hubungan kausalitas (sebab-
akibatgantara intellectual capital yang diukur dengan metode VAIC terhadap produktivitas
perusa%an yang diukur dengan ATO dengan kinerja keuangan perusahaan yang diukur
dengar?rROE. Oleh karena itu, penelitian ini merupakan pengujian hipotesis yang diajukan

terkait@engan pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen dengan

- z. -
varlabg.mtervenlng.
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Selanjutnya, menurut Donald R. Cooper dan Pamela S. Schindler (2011:140)

peneli@ ini dapat dijelaskan dengan metode sebagai berikut:
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T
Berflasarkan tingkat perumusan masalah
(2]

Per?pektif berdasarkan tingkat perumusan masalah dinilai berdasarkan tingkat sejauh
3

°§mar;a: masalah dalam penelitian tersebut telah dirumuskan. Pada mulanya, penelitian
5 =

1n:;berasal dari hipotesis. Setelah itu, penelitian berkembang dan memiliki tujuan untuk
gr:ne?rﬂuﬁ hipotesis yang ada. Oleh karena itu, penelitian ini dapat dinyatakan sebagai studi
=} (=g

éforr%al karena dimulai dari hipotesis atau pertanyaan yang bertujuan untuk menguji
élhlp%esw dan pertanyaan tersebut, serta menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang
c

édlagkan seperti yang dijabarkan dalam perumusan masalah.

e 3

BerBasarkan metode pengumpulan data

3
Q

Per%)ektif kedua berdasarkan metode pengumpulan data. Penelitian ini termasuk dalam
A

stuci; observasi non-partisipan. Alasannya karena peneliti tidak terlibat langsung dan
=

hanya sebagai pengamat independen. Peneliti memeriksa kegiatan suatu obyek tanpa ada
9]
usafa untuk mendapat tanggapan dari pihak manapun. Peneliti menggunakan data

laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

=
(B&) pada periode 2008-2011.
;.
Befglasarkan pengendalian variabel

w
Pege'litian ini menggunakan desain penelitian ex-post facto. Penelitian ex-post facto

megupakan suatu penelitian empiris yang dilakukan secara sistematis serta peneliti tidak
o)

bea(enang untuk melakukan kontrol terhadap variabel-variabel bebas karena
=

m@festasinya sudah terjadi atau variabel-variabel tersebut secara inheren tidak dapat

dir&anipulasi. Dengan demikian, peneliti hanya mampu untuk mengolah data yang telah

dikampulkan, tetapi tidak dapat mengontrol variabel-variabel yang diteliti.

34

91D uenj JIm)



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

4.

:JaquINS UeYINgs4uawW uep uexwnjueduais edue) 1ul siiny eAley ynan)as neje uesbeqas dinbusw buedeyiq °|

Berdasarkan tujuan penelitian

Pe@tian ini tergolong penelitian kausal karena bertujuan untuk mengukur hubungan
ant%a variabel penelitian, menganalisis bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel
Iair-ﬁsj.ya serta membuktikan hubungan sebab-akibat dari variabel-variabel di dalamnya,

3
%aiﬁ apakah terdapat pengaruh intellectual capital terhadap produktivitas perusahaan

S =
= =]
E’denﬁn kinerja keuangan perusahaan
2 o
2Berdasarkan dimensi waktu
— H
gPerﬁlltlan ini merupakan penelitian gabungan antara cross-sectional dan time series.
o o]
a @
$Per\§1|t|an ini tergolong penelitian yang bersifat cross-sectional karena dilakukan pada
S o
=]
§satl,1°=_’t|t|k waktu (periode) tertentu atas perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar
« =
=h
di E§EI Penelitian ini tergolong penelitian yang bersifat time series karena dilakukan pada
m

sat%seri waktu yaitu tahun 2008-2011.

Bergasarkan ruang lingkup topik bahasan

Perg'litian ini merupakan studi statistik karena hipotesis-hipotesis yang ada di dalam
pengiitian ini akan diuji secara kuantitatif dengan menggunakan uji statistik dengan
bantuan program SPSS dan EViews.

B%asarkan lingkungan penelitian

Peglitian ini tergolong sebagai penelitian studi lapangan. Peneliti mengumpulkan data
pe§§ahaan yang benar-benar nyata untuk keperluan penelitian dari lapangan, tetapi
ke@libatan peneliti minimal. Maksudnya adalah peneliti hanya dapat mengamati dan
meigumpulkan data dari lapangan tetapi tidak berwenang untuk melakukan perubahan.

=
Dag diperoleh dari Pusat Data Pasar Modal (PDPM) Institut Bisnis dan Informatika

K\ak Kian Gie dan dari website IDX.

35

3|9 uepj Yimy ey



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesnnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuijuaday yniun Queq uediynbuad ‘e

&

8.

:Jaquins ueyingakusw uep uexwnjuesusw eduey 1ul SNy eAIRY ynunias neje upbeqagdiinbusw buedeyig °|

Berdasarkan kesadaran partisipan

Pe@tian ini menggunakan data sekunder yang telah disediakan. Oleh karena itu,
T

pengilitian ini tidak menyebabkan penyimpangan yang berarti bagi partisipan dalam

meﬁkukan kegiatan rutin sehari-hari, karena peneliti tidak terlibat secara langsung.

= 2
> =
2 3
ariabel Penelitian
2 &
é&Var:ﬁbel Independen
% § Dalam penelitian ini, intellectual capital diukur dengan metode Value Added
a @
élntélectual Coefficient (VAIC) yang dikembangkan oleh Pulic dalam Ulum (2008).
S o
g‘s\/A§_§C dihitung dari penjumlahan antara ketiga komponen yang dimilikinya, yaitu
« =
phy%ical capital (VACA), human capital (VAHU) dan structural capital (STVA).
Q
a. %alue Added Capital Employed (VACA) adalah rasio untuk menunjukkan kontribusi
A
iang dibuat oleh setiap unit dari dana yang tersedia terhadap value added perusahaan.
A

b. §/'alue Added Human Capital (VAHU) adalah rasio untuk menunjukkan kontribusi
gang dibuat oleh setiap rupiah yang diinvestasikan dalam beban karyawan terhadap
value added perusahaan.

C. gtructural Capital Value Added (STVA) adalah rasio untuk mengukur jumlah dari
g;alue added dikurangi beban karyawan yang dibutuhkan untuk menghasilkan 1
EUpiah dari value added. STVA merupakan indikasi bagaimana keberhasilan dari
§tructural capital dalam penciptaan nilai bagi perusahaan.

2]
Varlabel Intervening

Variabel intervening yang digunakan untuk menggambarkan kinerja keuangan

Joju

peasahaan adalah return on equity (ROE). ROE digunakan sebagai rasio yang

3}

m@njukkan efisiensi penggunaan modal sendiri yang dihasilkan oleh perusahaan yang

z - -
terfadi dalam suatu periode tertentu.
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@ Salah satu ukuran yang terpenting untuk mengukur perputaran semua aset yang

T
dinfiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap
(2]

rupﬁh aset yang dimiliki adalah rasio produktivitas (ATO - Assets Turnover). ATO

me

eyd1o 4eH

Epnsun DY E

QD

Buepun-guepug 1Bunpunig

3

e@pakan rasio yang digunakan untuk menilai efisiensi dan efektivitas aset dalam

hasilkan penjualan.
Untuk megukur dan menentukan besarnya nilai dari masing-masing variabel

menggunakan rumus-rumus sebagai berikut:

Hgsig

roduktivitas perusahaan diukur dengan Asset Turnover (ATO) dihitung dengan

S

3
&

ATO = Total Penjualan
"~ Total Aset

y&ilrewniopu| gep

inerja keuangan diukur dengan menggunakan rasio keuangan Return on Equity

IH/a)]IM

OE) yang dihitung dengan rumus :

_ Earning After Tax (EAT)
" Total Stockholder’s Equity

(319 ue

ROE

(@) Menghitung Value Added (VA) :
VA = Output — Input
Dimana :
Output = Total Penjualan dan Pendapatan Lain-Lain
Input = Beban dan Biaya-Biaya (Selain Biaya Karyawan)
) Menghitung tiga dimensi dari VA yaitu Capital Employed (CE), Human Capital
(HU) dan Structural Capital (SC) dengan rumus:
Capital Employed (CE) = Modal Fisik + Aset Keuangan
Human Capital (HU) = Beban Karyawan

Structural Capital (SC) = VA -HU
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(c) Menghitung besarnya tiga komponen dari Value Added Intellectual Coefficient

@ (VAIC) dengan rumus:

(319 ueny IMY BY1IRWIOU| URP SIUSIg 3N31ISUI) DX 191 YW eadid sey

siusig anmsuj

i) Value Added Efficiency of Capital Employed (VACA)
Rasio VA terhadap CE. Rasio ini menunjukkan kontribusi yang dibuat oleh

setiap unit dari CE terhadap value added perusahaan.

VACA = VA
" CE

i) Value Added Efficiency of Human Capital (VAHU)
Rasio VA terhadap HU. Rasio ini menunjukkan kontribusi yang dibuat oleh

setiap rupiah yang diivenstasikan dalam HU terhadap value added perusahaan.

VAHU = VA
" HU

iii) Value Added Efficiency of Structural Capital (STVA)
Rasio SC terhadap VA. Rasio ini mengukur jumlah SC yang dibutuhkan untuk
menghasilkan 1 rupiah dari VA dan merupakan indikasi bagaimana

keberhasilan SC dalam penciptaan nilai.

STVA = S¢
VA

iv) Value Added Intellectual Coefficient (VAIC)

VAIC = VACA + VAHU + STVA

Teknig'Pengumpulan Data
=

ieknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan oleh peneliti untuk

(=]

menglglpulkan data yang akan digunakan untuk melaksanakan penelitian. Pengumpulan data

Q
merupsxkan kegiatan yang dilakukan peneliti untuk mengungkap atau menjaring berbagai

o
informasi yang terkait dengan lingkup penelitian. Teknik pengumpulan data juga dapat

diartikan sebagai suatu proses pengadaan data untuk keperluan penelitian. Data tersebut telah

919 uen)
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terkumpul lalu dianalisis supaya memperoleh pemecahan dari masalah yang sedang diteliti.

Peneli@emudian menguji dan membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan.

nact

fyede

1J9QAINS ueXIngaAuaw uep ugywnjuedusw edupy lul siin} eA1ey ynea)as geje uggbeqagdingew

Bidio JEH

%n!o

e

un-buepugHbun

n Dugp

T
§Ieknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

engan;atan terhadap dokumen-dokumen yang ada. Data yang digunakan dalam penelitian

ad;ah data sekunder yang bersumber dari ICMD dan IDX. Peneliti memilih
ggl;:nakan data sekunder karena datanya tergolong mudah diperoleh, mempunyai rentang
u;mi akupannya yang lebih luas, dan hemat biaya. Data sekunder yang diperoleh dari
agg sumber antara lain:
w
Datg: mengenai nama perusahaan, jenis perusahaan, bisnis yang dijalankan oleh
ergsahaan diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory (ICMD) tahun 2008,
OO§?, 2010, dan 2011.
Dal%— keuangan perusahaan tahun 2008 — 2011 yaitu assets turnover (ATO) dan return
on gqmty (ROE) diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory (ICMD) tahun
A

2008, 2009, 2010, dan 2011.
(9]
Da keuangan perusahaan tahun 2008 — 2011 yaitu penjualan, pendapatan (beban) lain-

lain, beban dan biaya-biaya (selain biaya karyawan), modal fisik, aset keuangan, capital

err;_a;oyed (CE), human capital (HU), structural capital (SC) yang diperoleh dari website
;I

IDX.

Ddtgt tertulis lainnya yang berupa buku, jurnal, dan artikel diperoleh penulis dari
=

peﬂ_ustakaan Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie dan internet.

. Tekni§'PengambiIan Sampel

Ereknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan non-probability
)

sampl@ yaitu judgement sampling dimana sampel yang dijadikan obyek penelitian

39
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dalam @elitian ini adalah:

T
Obyek penelitian adalah semua perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

= o b
s Fy 2
@ 2@ g Indgnesia (BEI) pada tahun 2008-2011.
'g' g'g 3 T 3
523 § 2Datg yang digunakan adalah data sekunder tahun 2008-2011.
a0 = 2w
03;‘ e ? SLap;sz an keuangan yang telah diaudit dan dipublikasikan pada tahun 2008-2011.
o g % S g (9]
g% =53 §Apz§) ila data dari salah satu variabel pada perusahaan tidak tersedia, maka perusahaan
5530l o
% > 3 2 dersghut tidak digunakan sebagai sampel.
- £ = w g_ m
o L3P g
% ; @ 5. BIPerEsahaan yang memiliki nilai return on equity (ROE) negatif dikeluarkan dari sampel.
Q o T T C
00O o S5 &
g 2’; %g § %erikut ini ditampilkan prosedur pemilihan sampel beserta jumlah sampel penelitian:
> T =P @@ 3
«Q Lo l=4 ="
s 25 3 Tabel 3.1
2 B35 B
z 28 x Prosedur Pemilihan Sampel
2 5% =
® 23 g, Kriteria Jumlah
o 3 ~
§ g Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 139
n =+ =
53 Q selama tahun 2008-2011
3 > L
32 Dikurangi: perusahaan yang datanya tidak 36
S: ; lengkap pada variabel yang digunakan
; % 3 Dikurangi: perusahaan dengan ROE yang 5
25 E negative
G >
S Hasil 49
5 % ) Periode 2008-2011 4
o = -
g " g_ Sampel Akhir 196

glmber: ICMD tahun 2008, 2009, 2010, dan 2011

Jo3u

F. Tekni®Analisis Data
)

grPeneIitian ini menggunakan dua model regresi dengan persamaan sebagai berikut:

),

ROE 200 + 01 VAIC + € w.oovvvvooinesseeeeessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss (1)
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ATO = B0 + B1 ROE + B2 VAIC + E.veoooveeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeereeeseeeeesseseeesseeeeesene )

Keter n:

ROE £ Return On Equity (Kinerja Keuangan Perusahaan)

o &AIC % Value Added Intellectual Coefficient (Intellectual Capital)
ATO £ Asset Turn Over (Produktivitas Perusahaan)

@D

:JaQuuINS UeYINgaAuaw uep uexwnjuedsusw edue) 1ul siiny eAJey ynan)as neje upbeqagdiinbusw bue

angkah-langkah teknik analisis data yang diterapkan oleh peneliti adalah sebagai

e

Rynia %dlg 3eH
[
s&) DX 191 1w ead

ujian Time Effect

Pengujian ini dilakukan sebelum menguji variabel independen terhadap variabel

oisig 1N

Juj Bep s

ependen. Pengujian time effect dilakukan untuk mengetahui apakah penggabungan data

enelitian dapat dilakukan atau tidak. Data panel adalah gabungan antara data runtut

BU_%Dun—gt_Jepun 1bun

wa

w0

u (time series) dan data silang (cross section). Oleh karena itu, untuk data panel,
Q
seb%um membuat regresi terlebih dahulu menggabungkan data cross section dengan data

- x -
tim&series.
b3

uery

Pengujian time effect pada penelitian ini dilakukan menggunakan dengan metode
Chgiv Test dengan menggunakan program EViews7. Apabila nilai pada Prob. F > 0.05
maka data tersebut lulus pengujian dan bisa di pool. Setelah itu, data gabungan (pooled
daE) ini diperlakukan sebagai satu kesatuan pengamatan yang digunakan untuk
m%iqestimasi model.

Peg-bujian Asumsi Klasik

a. zin Normalitas

Menurut Husein Umar (2008:79), uji normalitas berguna untuk mengetahui

Qjuj ue

pakah variabel dependen, independen, atau keduanya berdistribusi normal,
endekati normal atau tidak. Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam

odel sebuah regresi, variabel dependen dan variabel independen atau keduanya

41
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terdistribusi secara normal. Analisis yang dilakukan dalam penelitian adalah analisis
@ngan menggunakan uji statistik non-parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S).

Model regresi yang baik adalah yang berdistribusi normal. Dasar pengambilan

YeH

(2]
%eputusan yang digunakan adalah jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0.05 maka data

3

Berdistribusi normal. Namun, jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) < 0.05 maka data tidak
@

Ferdistribusi normal.

(9]

;::in Heteroskedastisitas

§ Menurut Husein Umar (2008:84), uji heteroskedastisitas digunakan untuk
o)

:ilengetahui apakah dalam sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari
S - . N

Pesidual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual suatu

Wwigoju|

engamatan ke pengamatan lain tetap, disebut homoskedastisitas. Sedangkan untuk

rians yang berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah

X eyne

ang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

Untuk menguji heteroskedastisitas dapat diketahui dengan menggunakan

D uerny

Eﬁﬁetode Glejser dengan bantuan program SPSS. Pengujian dengan metode Glejser

dilakukan dengan mengabsolutkan nilai residual. Setelah itu, nilai residual yang telah

@iabsolutkan diregresikan dengan variabel independen. Langkah selanjutnya adalah
=
Sinembandingkan probabilitas dengan tuver dan level of significant (o = 0.05) dengan
w
g{etentuan jika nilai probabilitas lebih dari nilai taner dan level of significant, maka

gpodel regresi bebas dari gejala heterokedastisitas.

. =Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas untuk mengetahui apakah terjadi korelasi yang kuat di

ntara variabel-variabel independen yang diikutsertakan dalam pembentukan model.

euloju]

odel regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen
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(Ghozali 2009:95). Apabila suatu variabel independen mempunyai nilai Tolerance <

@10 dan VIF > 10 berarti telah terjadi multikolinearitas.

T
d. Yji Autokorelasi

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

(2]
E’ Menurut Ghozali (2009:99), uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah
3
galam sebuah model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu
@
;ada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Dengan kata lain, uji
(9]
gutokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi linier
%rdapat hubungan yang kuat baik positif maupun negatif antardata yang ada pada
o)
ﬁariabel-variabel penelitian. Pengujian autokorelasi dapat dilakukan dengan Durbin-
Q.
%Vaston. Model regresi yang baik adalah model yang bebas dari autokorelasi. Dasar
=
%engambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi dapat dilihat pada tabel 3.2.
Q
= Tabel 3.2
A
§_. Penilaian Autokorelasi
=
S Hipotesis nol Keputusan Jika
%’ Tidak ada autokorelasi
= - Tolak O<d<d.
positif
Tidak ada autokorelasi o
N No decision do<d<dy,
positif
Tidak ada korelasi negative Tolak 4-do<d<4
Tidak ada korelasi negative No decision 4-dy <d <4-d.
Tidak ada autokorelasi, ) )
- ) Tidak ditolak du<d < 4-d,
positif atau negative

Keterangan : dy = batas atas dan d_ = batas bawah
Sumber : Imam Ghozali (2009:100)

Jumlah sampel

ditunjukkan dengan n,

jumlah variabel

independen

itunjukkan dengan k, taraf signifikan ditunjukkan dengan o dan nilai dari tabel

qJeulnioju] uep sjusig 3msu|

e

urbin-Watson SPSS ditunjukkan dengan d.

3. Pepgujian Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
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Uji signifikansi F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen
yadimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap

T
vargabel dependen (Imam Ghozali 2009:88). Hipotesis model yang digunakan adalah:
(o]

di

Ho 80 =0
- 3
SHi 5o #0
5 B
aH =B2=0
ié 0 231 B2
aH; 19?3” #0; i=1,2
éKerFﬁ'udian hasilnya akan dianalisis dengan cara:
o 3
a(a) Jika nilai sig. F > a (0.05) maka tidak tolak Ho, maka model tidak layak digunakan
S a
§ %alam penelitian.
«« =
=h
(b)gika nilai sig. F <o (0.05) berarti tolak Ho, maka model layak digunakan dalam
Q

litian.

g
@

Pergujian Signifikansi Parameter (Uji Statistik t)

uery

Uji signifikansi t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
varg;bel independen secara individual menerangkan variasi variabel dependen (Imam
Ghozali 2009:88). Hipotesis yang disusun antara lain:

a. gt/lodel (1)

Kinerja Keuangan Perusahaan (ROE)

Ho:01=0
Hi:01>0
b odel (2)

Produktivitas Perusahaan (ATO)
Ho: 1 =0

Hi:B1>0
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Ho: B2=0
Hi:B2>0

Intellectual Capital (VAIC)

did ¥eH @

Ho: B1=0

Hi:B1>0

Hasilnya dianalisis dengan cara:

(a) Jika nilai sig. t > a (0.05), maka tidak tolak Ho, artinya variabel independen
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

(b) Jika nilai sig. t < o (0.05), maka tolak Ho, artinya variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Koegfisien Determinasi

egJioju| uep siusig InIsul) OUN 191 1w el

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan

imy exi

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R? berkisar antara nol sampai

wn
2
(a155uery

Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam

mepjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
=

vaﬁ:abel independennya memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
[ =
mé&\prediksi variasi variabel dependen (Imam Ghozali, 2009:87). Setelah didapatkan

hainya, kemudian analisis dilakukan dengan cara:
7

(a)g-ika R? = 0, berarti tidak ada hubungan antara variabel independen dengan variabel

=
=Hependen. Dengan demikian, model regresi yang terbentuk tidak tepat untuk
=y

(=] .
g‘neramalkan variabel dependen.
(bﬁika R? = 1, berarti garis model regresi yang terbentuk dapat meramalkan variabel
x
;@ependen secara sempurna. Semakin dekat nilai R? ke angka 1, maka semakin besar

spula kemampuan variabel independen untuk menjelaskan variabel dependen.
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Path Analysis (Analisis Jalur)
@ Analisis jalur digunakan untuk menguji besarnya pengaruh dari variabel
T
intefvening yang ada dalam penelitian. Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis
regegsi linear berganda, atau analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk

3
edaksir hubungan kausalitas antar variabel yang telah ditetapkan sebelumnya

AeH

=]
erg:asarkan teori (Imam Ghozali, 2009:210).

Ghozali juga menjelaskan bahwa terdapat dua hubungan dalam analisis jalur,

ait hubungan langsung dan hubungan tidak langsung. Hubungan langsung terjadi jika

ug 1bunpunia gadiy

g fsu)) o

sfasi

at

-puep

variabel mempengaruhi variabel lainnya tanpa ada variabel ketiga yang memediasi

gep

ubsingan kedua variabel tadi. Sedangkan hubungan tidak langsung terjadi jika ada

BU%pun

variabel ketiga yang memediasi hubungan kedua variabel ini.

Sebelum melakukan analisis jalur, peneliti membuat diagram jalur terlebih

X enewgoyul

dah@lu. Diagram jalur berguna untuk memberikan hubungan kausalitas antar variabel

A

yan§ada di dalam penelitian. Berikut diagram jalur yang terbentuk:

(319

Gambar 3.1
Diagram Jalur

el

l

Kinerja Keuangan
Perusahaan (ROE)

p ROE.VAIC p ATO.ROE
Value Added Produktivitas
Intellectual Capital p ATO.VAIC »| Perusahaan (ATO)

(VAIC)

g2
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den dapat dilihat dengan standardized coefficients. Untuk menghitung error (g)
Error merefleksikan keragaman yang tidak dapat dijelaskan (pengaruh dari

Untuk pengaruh langsung yang ditimbulkan oleh variabel independen kepada

~ c
.n m
3 2
g, @ >
ks : 2 =
% S c 5
s & &
= O =
§e) = ©
< < 3]
i~ v
2 < =
c 4+ + 8
£ 9 g °
g < < 5
> > 2 ~ =
S & O s | 5]
> 2 g S | ;
c & < E |4 S
g o = = S

I I c [ o
o L e) < w 2
s O E < S
a @ < m =

@ Hak cipta 3..% IBI m,xm (Institut w_m,@ dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie

I.nw O_Em Dilindungi c:qm:W Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF wczzm. E b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



